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Abstrak

Sport massage merupakan teknik pijitan yang terdapat beberapa jenis gerakan yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tubuh yang lelah, ketegaan otot, cedera ringan saat melakukan aktivitas. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kepuasan masyarakat terhadap treatmenet sport massage, dengan menggunakan tiga teknik yaitu efflurage, compress,
friction. Metode penelitian menggunakan deskripsi analisis dengan melakukan survei melalui google formulir. Subjek
penelitian menggunakan 30 orang. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner angket kepuasan dengan tingkat
kepuasan sampel di gambarkan melalui poin 1 sangat tidak setuju hingga poin 4 sangat setuju. Analisis data menggunakan
data kuesioner tingkat kepuasan yang disimpulkan melalui presentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa padangan
masyarakat terhadap sport massage(1) 42,2% sangat setuju, 44,5% setuju,11,1% tidak setuju,2,2% sangat tidak setuju. Untuk
etika dalam sport massage (2) 58,3% sangat setuju, 38,3% setuju, 1,7 tidak setuju, 1,7 sangat tidak setuju. Sedangkan kepuasan
masyarakat setelah diberikan perlakukan sport massage (3) 60,68% sangat setuju, 35,96% setuju, 2,24% tidak setuju, 1,12%
sangat tidak setuju. Berdasarkan data yang telah didapatkan melalui penelitian ini maka disimpulkan bahwa masyarakat
sangat puas dengan treatment sport massage dengan menggunakan teknik efllurage, compress, dan friction yang telah diberikan
kepada mereka.
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1. PENDAHULUAN

Pada perkembangan zaman yang semakin pesatnya, bukan hanya peningkatan kesejahteraan masyarakat
yang dapat didukung dengan perkembangan infrastruktur dan pelayanan kesehatan, tetapi juga bisa melalui
pemberdayan keterampilan yang bernilai ekonomi dan kesehatan (Huda et al., 2024). Penelitian ini dilakukan
karena sering melihat dan mendengar keluarga, teman, bahkan masyarakat sekitar sering mengeluhkan badan
yang terasa lelah setelah beraktivitas, sehabis bekerja. Dan tidak jarang juga mereka mengeluhkan rasa sakit yang
sangat menggangu aktivitas sehari-hari. Hal ini sangat bagus bila dilakukan penelitian treatment sport massage,
sekaligus ingin melihat apakah sport massage ini bila diterapkan apakah sangat disukai oleh masyarakat, dan juga
dapat meringankan permasalahan yang sering di keluhkan masyarakat, sekaligus ingin memperkenalkan sport
massage kepada masyarakat. Sport massage membantu mengatasi masalah dengan meningkatkan sirkulasi darah,
yang mempercepat pengiriman oksigen dan nutrisi ke otot yang lelah, serta mempercepat pembuangan asam
laktat dan racun, dapat membantu meredakan ketegangan dan nyeri otot, sementara peregangan dan manipulasi
sendi meningkatkan fleksibilitas dan rentang gerak (Kadir et al., 2024).

Massage merupakan salah satu pengobatan tertua oleh manusia (Aminoto and Mukarromah SB, 2015).
Pada tahun 400 SM Hippocrates mengatakan, obat adalah seni menggosok, sebuah praktek yang kini kita sebut
pijit, dimana penelitian tentang pijit dipublikasikan pada tahun 1930-an dimana penelitian pada manusia sedang
populer (Field, 2005). Praktik pijat dapat ditelusuri kembali ke ribuan tahun yang lalu pada peradaban kuno,
termasuk di Babilonia, Cina, India, Yunani, Mesir, dan Roma (Imamura et al., 2008). Meskipun pijat merupakan
suatu modalitas yang telah digunakan sepanjang sejarah manusia, profesi terapi pijat tergolong baru, muncul
pada awal abad ke-21, Asal usul terapi pijat berasal dari profesi kedokteran, keperawatan, dan fisioterapi dengan
pengaruh tambahan dari estetika, disiplin agama atau esoterik, serta kebugaran dan atletik (Baskwill et al., 2020).

Pijat terapi merupakan salah satu metode yang diusulkan dan memiliki sejumlah atribut yang diinginkan
dan tidak memerlukan peralatan khusus untuk melakukannya; pijat dapat dilakukan di hampir semua tempat,
dan kecil kemungkinan terjadinya cedera serius (Miake-Lye et al., 2019). Pijat dapat memberikan beberapa
manfaat bagi tubuh seperti aliran darah yang meningkat, mengurangi ketegangan otot dan rangsangan
neurologis, serta meningkatkan rasa sejahtera (Weerapong, Hume, and Kolt, 2005). Pijat merupakan alat yang
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sering digunakan dalam olahraga dan latihan fisik secara umum untuk pemulihan dan peningkatan
performa(Daki¢ et al., 2023).

IImu pijat olahraga menarik minat banyak orang termasuk atlet, pelatih atletik, pelatih, serta ahli fisiologi
olahraga(Moraska, 2005). Sport massage merupakan bagian penting dalam pemulihan bagi penyuka olahraga
maupun atlet untuk mengembalikan kondisi tubuh atau untuk mengembalikan tubuh agar kembali bugar saat
melakukan aktivitas (Nurhasanah, Ulfah, and Walton, 2020). Sport massage tidak hanya untuk olahragawan
ataupun atlet saja, melainkan bisa juga untuk semua orang yang sehat (Noer, Ramadhana Sonjaya, and Angga
Permadi, 2023). efek pijat dalam mengurangi nyeri otot yang timbul tertunda dan kinerja otot setelah latihan

berat (Guo et al., 2017).

Penelitian ini melakukan kegiatan pemberian teknik-teknik sport massage pada mahasiswa seperti efflurage,
friction, dan compres. Yang bertujuan menambahkan pengetahuan dalam dunia sport massage dan sebagai
tambahan keterampilan, serta ingin mengetahui manfaat sport massage dalam pemulihan rasa lelah. Manfaat pijat
olahraga yang diusulkan meliputi peningkatan pemulihan, kinerja, dan pencegahan cedera(Poppendieck et al.,
2016). Mahasiswa sangat bagus bila memahami teknik-teknik dari sport massage, sebagai penambahan ilmu dalam
menghadapi permasalahan bila suatu saat terjadi sebuah hal yang tidak diinginkan seperti cidera ringan, yang
bisa diatasi dengan memberikan teknik sport massage.

Sport massage adalah rangkaian teknik yang di tujukan pada seorang atlet maupun olahragawan (Kurniawan
and Kurniawan, 2021). Atlet yang memanfaatkan SMT ( sport massage therapy) cukup berpengetahuan tentang
SMT dan mereka cenderung menggunakan SMT sebagai modalitas yang bermanfaat untuk performa olahraga

dan pemulihan pascalatihan (Schilz and Leach, 2020).

Efflurage adalah gerakan mengusap yang dilakukan menggunakan telapak tangan atau bantalan jari dan
memberi tekanan lembut pada permukaan kulit dengan arah sikurlar atau melingkar secara berulang (Komang
Ayu Tri Widhiyanti, 2017). Pijat didefinisikan sebagai bentuk sistematis membelai jaringan lunak tubuh dengan
tangan untuk tujuan terapeutik seperti menghilangkan rasa sakit dan meningkatkan kenyamanan dan
kesejahteraan pasien (Eskandari et al., 2022).

Teknik kompres sering digunakan dalam sport massage yang khusus dengan memberikan penekanan yang
kuat pada bagian otot tubuh dan bermanfaat meregangkan otot serta jaringan ikat secara mendalam mengenai

pembulu darah serta tulang (Jayadi, 2023). Kompres hangat berpengaruh dalam mengatasi rasa nyeri (Yeni
Fitrianingsih, 2018).

Friction adalah teknik mengerus menggunakan ibu jari ,kepalan tangan , telapak tangan, maupun siku
tangan,dengan tujuan melancarkan sirkulasi darah (Priyambada, 2021). teknik friction dalam secara signifikan
mengurangi rasa nyeri (Khan et al., 2024). Penelitian dilakukan untuk melihat pandangan masyarakat terhadap
sport massage sebagai pemberian treatment dengan melihat tingkat kepuasan yang di berikan masyarakat. Dan
apakah sport massage ini efektif dan cocok di terapkan pada lingkungan masyarakat umum.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan deskripsi analisis data kuesioner dengan menggunakan google formulir
.populasi adalah masyarakat sekitar, seperti keluarga, teman, maupun masyarakat umum. penelitian ini
menggunakan teknik accidental sampling dimana menurut sugiyono (2016) adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan suatu kebetulan, dimana siapa saja pasien yang bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang di temui cocok untuk di jadikan sampel penelitian, dengan jumlah sampel
30 orang . teknik pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner dengan pengukuran skala likert poin 1
hingga poin 4 dimana poin 1 dengan kategori sangat tidak setuju dan poin 4 kategori sangat setuju. Indikator
yang diukur pada penelitian ini pertama; pandangan masyarakat terhadap sport massage, kedua; etika dalam sport
massage, ketiga; kepuasan masyarakat setelah diberikan treatment sport massage. Analisis data menggunakan
teknik deskriptif yang di simpulkan kemudian ditampilkan dalam bentuk presentase.
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Gambar 1. Gambar Tahap Pelaksanaan Penelitian serta Indikator Instrumen

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil data yang telah di dapatkan melalui pengumpulan jawaban kuesioner pada subjek sebanyak 30 orang
masyarakat yang memberi penenilaian tingkat kepuasan terhadap treatment sport massage; hasil data yang di
tampilkan dalam bentuk presentase diagram batang dengan warna-warna yang mewakili indikator penilaian.
Warna biru: Padangan masyarakat terhadap sport massage, warna merah: Etika dalam sport massage, warna hijau:
Kepuasan masyarakat setelah diberikan treatment sport massage.

Diterbitkan Oleh: LPPM STKIP Taman Siswa Bima 98



Jurnal Pendidikan Olahraga ISSN: 2088-0324
Vol. 15, No. 3, Juni 2025 e-ISSN: 2685-0125

80

583 60,68
445383

60
> 40

20

1,7 22422 1,7 18488
X

SS % S % TS % STS %

B 1 Pandangan masyarakat terhadap sport massage

B 2 Etika dalam sport massage

Gambar 2. Grafik jumlah dan presentase tingkat kepuasan masyarakat terhadap penererapan dan pelayaan
teknik sport massage mahasiswa PJKR angkatan 2022

Berdasarkan gambar grafik di atas menunjukan bahwa pandangan masyarakat terhadap sport massage
42,2% sangat setuju, 44,5% setuju, 11,1% tidak setuju, dan 2,2% sangat tidak setuju. Kemudian etika sport
massage 58,3% sangat setuju, 38,3% setuju, 1,7% tidak setuju, dan 1,7% sangat tidak setuju. Dan untuk kepuasan
pasien setelah diberikan perlakukan sport massage 60,68% sangat setuju, 35,96% setuju, 2,24% tidak setuju, dan
1,12% sangat tidak setuju. Penerapan treatment teknik sport massage yang telah dilakukan pada masyarakat
merunjuk pada penilaian yang baik, bila di lihat melalui grafik yang di tampilkan. Dalam proses penerapan sport
massage teknik yang digunakan adalah teknik efflurage, compress, dan friction dimana teknik ini merupakan teknik
yang sering digunakan pada umumnya sport massage.

Setelah pemberian treatmenet sport massage kebanyakan masyarakat yang telah diberikan treatment
merasakan bahwa mobilitas gerak mereka tidak lagi mengalami sakit, bahkan mereka merasa lebih segar di pagi
harinya. Pijat secara umum didefinisikan sebagai manipulasi mekanis jaringan lunak menggunakan gerakan dan
tekanan yang diterapkan secara ritmis dengan tujuan meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan (Cafarelli and
Flint 1992). Pijat dapat membantu meredakan ketegangan otot yang mengalami nyeri setelah
beraktivitas(Bakowski et al. 2008). Menurut Novita Intan Arovah ( 2015) sport massage memang lebih efektif
dalam mengatasi kelelahan kerja. Terlihat berdasarkan hasil yang telah didapatkan melalui penenilaian
masyarakat massage dapat di katakan mampu mengurangi kelelahan masyarakat setelah berkativitas.

Masyarakat yang mengalami sakit pinggang yang dikarenakan aktivitas berat saat bekerja, dan duduk lama
saat bekerja mengatakan bahwa sakit pinggang yang dialami mengalami pengurangan setelah pemberian
treatmenet sport massage. Sport massage juga dapat meningkatkan kebugaran tubuh dimana mencangkup daya tahan
kardiorespiratori, kekuatan otot, fleksibilitas, dan komposisi tubuh (Rahail, Sahruni, and Aqobah, 2024).
Massage dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan nonfarmalogi dalam mengatasi permasalahan tubuh
seperti kelalahan, ketegangan otot, cedera ringan, meningkatan kebugaran tubuh. Pijit adalah teknik yang
dilakukan untuk menghilangkan rasa lelah dalam tubuh dengan memberikan sedikit sentuhan, sesi terapi pijat
tunggal telah terbukti mengurangi kecemasan, tekanan darah, dan detak jantung pada berbagai populasi (Fazeli

et al., 2020).

Sport massage dapat dikatakan mampu mengurangi rasa lelah dan nyeri pinggang yang di akibatkan
kelelahan beraktivitas. Sampai sekarang massage yang sering disebut pijit benar-benar membantu dalam mengatasi
berbagai permasalahan pada tubuh manusia, kelayakan pijat yang diberikan oleh pengasuh, yang menyebabkan
penurunan signifikan dalam rasa sakit, stres atau kecemasan, dan kelelahan (Kozak et al., 2013). Pijat merupakan
terapi komplementer dan alternatif yang banyak digunakan dalam mengobati pasien dengan nyeri otot rangka

(Li et al., 2021).

Sebagian masyarakat mengatakan bahwa setelah malam diberikan treatmenet sport massage pagi harinya
masyarakat merasakan tubuh mereka terasa segar dan ringan, sehingga mereka dapat melajutkan aktivitas dengan
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mudah. Massage adalah teknik manipulasi struktur jaringan lunak yang dapat mengurangi stres (Tri Iwandana,
Ardhika Falaahudin, and Muhammad Romadhoni, 2022). Pijat umumnya digunakan dalam perawatan terapi
penyembuhan penyakit dan upaya pencegahan atau mengurangi resiko penyakit , tata rias, dan regenerasi
biologis yaitu proses pemulihan pada jaringan rusak pada tubuh (Roslanowski et al., 2023). Setelah diberikan
treatment sport massage masyarakat merasa puas dan mengakui bahwa belum pernah mendengar sport massage,
dan hanya familiar dengan sebutan pijat.

Pijat didefinisikan sebagai bentuk sistematis membelai jaringan lunak tubuh dengan tangan untuk tujuan
terapeutik seperti menghilangkan rasa sakit dan meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan pasien (Eskandari
et al., 2022). Effleurage massage merupakan salah satu metode nonfarmakologi yang dinilai efektif dalam
mengurangi nyeri, nyeri dismenore yaitu nyeri pada pinggul akibat haid yang paling sering dialami oleh remaja
adalah rasa kaku pada perut bagian bawah (Ilmiah, Abdullah, and Koesrini, 2023). Kompresi' memiliki tujuan
yang sama, tetapi menggunakan telapak tangan untuk menekan otot (Paine, 2015). Friction adalah gerakan
spesifik dan berulang non-meluncur dimana jaringan dangkal dipindahkan di atas struktur yang mendasarinya
denga tujuan meningkatkan mobilitas jaringan,aliran darah dan mengurangi rasa sakit (Wisesa, 2020).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan bahwa sport massage diterima baik oleh masyarakat, sebagai cara dalam
mengatasi rasa lelah setelah beraktivitas seharian. Masyarakat mengatakan bahwa sport massage dapat
meningkatkan mobilitas gerak mereka, dan setelah diberikan treatmenet masyarakat merasakan tubuh mereka
segar di pagi harinya. Masyarakat yang sering mengalami sakit pinggang dikarenakan aktivitas berat saat bekerja
dan biasa duduk sehari-hari mengatakan bahwa sakit pinggang yang di rasakan mengalamai pengurangan
nyerinya. Sport massage masih asing ditelinga masyarakat dikarenakan berbahasa asing, masyarakat hanya familiar
dengan penyebutan pijat. Sport massage merupakan teknik yang dapat dilakukan siapa pun, hal ini membuat sport
massage sangat di senangi masyarakat dimana mudah untuk di terapkan dikarenakan gerakannya yang mudah di
pahami, dan bisa digunakan sebagai rileksasi bagi tubuh untuk dapat meningkatkan kehidupan yang lebih baik.
Sehingga sport massage baik bila dilakukan pelatihan bagi orang-orang yang minat dalam memahami teknik-teknik
sport massage untuk menambah pengetahuan keterampilan.
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